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Penelitian Pengembangan instrumen penilaian autentik pada ranah kognitif 
dengan pendekatan saintifik pada Pokok Bahasan Fluida Statis SMA/MA Ini dilakukan 
bertujuan : 1). Mengetahui kelayakan produk dari instrumen penilaian autentik yang 
dikembangkan. 2). Mengetahui respon guru terhadap instrumen penilaian autentik pada 
ranah kognitif dengan pendekatan saintifik yang telah dikembangkan. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 Seputih 
Agung. Pengambilan sampel penelitian ini diambil secara random.. Instrument yang 
digunakan adalah angket sikap ilmiah dengan 3 indikator yaitu kritis, rasa ingin tahu dan 
terbuka/kerja sama, dimana instrumen telah di validasi oleh pakar. 
 
Penelitian menggunakan analisis deskriptif. Dalam penelitian ini, dianalisis 
kemampuan sikap ilmiah dengan mengelompokkan peserta didik dalam 4 kriteria yaitu 
sangat tinggi, tinggi, rendah dan sangat rendah, dengan persentase sangat tinggi sebesar 
21,2%, tinggi 36,4%, rendah 27,3% dan sangat rendah 15,1% selanjutnya dianalisis 
berdasarkan indikator ketercapaian sikap ilmiah, sikap kritis sebesar 57,47%, terbuka dan 
kerja sama sebesar 69,16% dan yang tertinggi sikap rasa ingin tahu sebesar 74,85%. Dari 
hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa sikap ilmiah peserta didik kelas XI 
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A. Latar Belakang 
Kurikulum, proses pembelajaran, dan penilaian merupakan tiga 
dimensi dari sekian banyak dimensi yang sangat penting dalam pendidikan. 
Ketiga dimensi tersebut saling berkaitan antara satu dan yang lainnya. 
Perubahan kurikulum pada tahun 2000 yakni KBK (Kurikulum Berbasis 
Kompetensi) 2004, KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) 2006, dan 
yang terbaru adalah kurikulum 2013, merupakan kurikulum yang berbasis 
kompetensi (competency-based curriculum). Perubahan kurikulum tersebut 
mengakibatkan perubahan paradigma pada proses pembelajaran yaitu dari apa 
yang harus diajarkan (isi) menjadi apa yang harus dikuasai peserta didik 
(kompetensi). 
Kurikulum 2013 dikembangkan atas teori “pendidikan berdasarkan 
standar”, dan teori kurikulum berbasis kompetensi. Kurikulum berbasis 
kompetensi dirancang untuk memberikan pengalaman belajar seluas-luasnya 
bagi  peserta  didik dalam mengembangkan kemampuan untuk bersikap, 
berpengetahuan, berketerampilan, dan bertindak. Pendidikan sebagai standar 
menetapkan adanya standar nasional sebagai kualitas minimal warga negara 
yang dirinci menjadi standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, 
standar pendidik dan  tenaga kependidikan, dan standar penilaian pendidikan. 
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Standar penilaian pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme, prosedur, 
dan instrumen  penilaian hasil belajar peserta didik.
1
 
Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari dua aspek, 
yaitu: belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh peserta didik, 
mengajar berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai 
pemberi pelajaran.
2
 Dengan kata lain, pembelajaran merupakan perpaduan 
dari dua aktivitas, yaitu aktivitas mengajar dan aktivitas belajar. Pembelajaran 
merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa komponen yang saling 
terkait satu dengan yang lainnya untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran 
yang telah ditentukan. 
Pembelajaran dimaksudkan untuk menghasilkan belajar, situasi 
eksternal harus dirancang sedemikian rupa untuk mengaktifkan, mendukung 
dan mempertahankan proses internal yang terdapat dalam setiap peristiwa 
belajar.
3
 Pembelajaran yang baik akan tercapai apabila disertai dengan 
perencanaan pembelajaran sebagai acuan dalam mengajar. Perencanaan 
pembelajaran mempunyai peranan penting dalam memandu guru 
melaksanakan tugasnya  sebagai pendidik. Oleh karena itu, seorang guru 
harus memiliki rencana pembelajaran karena perencanaan tersebut adalah 
                                                          
1
 Kunandar, Penilaian Autentik. (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2013) Dikutip dalam Jurnal 
Nurul Yulianti, Neli Andraini, Taufiq, Pengembangan Instrumen Penilaian Psikomotor pada 
Pokok Bahasan Suhu dan Kalor di SMP. (Universitas Sriwijaya), h.152 
2
 Asep Jihad dan Abdul Aris, Evaluasi  Pembelajaran.  (Yogyakarta:  Multi  Presindo, 2013).h. 11 
3 Yuberti, Teori Pembelajaran dan Pengembangan Bahan Ajar Dalam Pendidikan. 
(Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja, 2014). h.13 
 
 3 
fungsi pedagogi yang penting untuk meningkatkan kualitas praktik 
pembelajaran dan untuk memotivasi guru. 
Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 berbeda dengan kurikulum 
sebelumnya, dimana kegiatan pembelajaran berpusat pada guru, tetapi saat  
ini guru diposisikan sebagai “fasilitator” dan “motivator” yang dapat 
mengaktifkan dan memberikan semangat kepada peserta didik untuk 
bertindak dalam kelas. Salain itu, proses  pembelajaran pada kurikulum 2013 
diutamakan menggunakan  pendekatan  scientific (ilmiah) yaitu mengamati, 
menanya, melatih, mencoba, dan mengkomuniksikan. 
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran 
yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif 
mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan 
mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan 
masalah, mangajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data 
dengan berbagai teknik,  menganalisis  data, menarik kesimpulan dan 
mengomunikasikan konsep, hukum, atau prinsip yang ditemukan.
4
 
Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman 
kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi 
menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana  
saja,  kapan  saja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru. 
                                                          
4
 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013. (Yogyakarta: Gava 
Media, 2014), h.51 
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Esensi pendekatan ilmiah (saintifik) dalam pembelajaran  fisika  
merujuk pada pandangan bahwa pembelajaran pada dasarnya merupakan 
proses ilmiah. Pendekatan ilmiah dipandang paling cocok dalam 
pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. 
Pendekatan atau proses  kerja ilmiah, para ilmuwan lebih mengedepankan 




Penalaran deduktif dilakukan dengan mengamati fenomena umum 
untuk menarik kesimpulan yang spesifik. Sebaliknya, penalaran induktif 
dilakukan dengan mengamati fenomena atau situasi spesifik untuk menarik 
kesimpulan secara keseluruhan. 
Pembelajaran fisika merupakan aktivitas untuk mencapai tujuan-
tujuan pengajaran mata pelajaran fisika yang tidak hanya menekankan pada 
ranah kognitif tetapi juga ranah afektif dan psikomotor. Melalui kegiatan 
pembelajaran fisika, peserta didik diharapkan dapat mengembangkan 
pengalaman untuk dapat merumuskan masalah, mengajukan dan menguji 
hipotesis melalui percobaan, merancang dan merakit instrumen percobaan, 
mengumpulkan, mengelolah, dan menafsirkan data serta mengkomunikasikan 
hasil percobaan secara lisan dan tertulis. 
Selain itu, pembelajaran fisika tidak hanya ditujukan pada  produk  
ilmiah saja, namun meliputi juga metode ilmiah dan sikap ilmiah. Hal ini 
                                                          
5
Khairiah Nasution, Aplikasi Model Pembelajaran dalam Persepektif Pendekatan 
Saintifik. (Medan: Widyaiswara Madya, 2013), h.1 tersedia di :http://sumut.kemenag.go.id (27  
Januari  2016) 
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berarti bahwa belajar fisika bukanlah suatu kegiatan mengumpulkan fakta, 
tetapi suatu perkembangan berpikir dengan membuat kerangka pengertian 
yang baru. Peserta didik harus mempunyai pengalaman dengan membuat 
hipotesa, meramalkan, menguji hipotesa, memanipulasi objek, memecahkan 
persoalan, mengungkap pertanyaan, mengekspresikan gagasan untuk 
membentuk pengetahuan baru. Namun kenyataannya pembelajaran fisika 
masih didominasi metode  pembelajaran konvensional. Pembelajaran fisika 
dengan metode konvensional dirasakan kurang efektif karena siswa kurang 
merespon  materi  yang disampaikan guru sehingga sulit untuk memahami 
suatu konsep yang sedang diajarkan. Kesulitan peserta didik memahami 
konsep fisika karena selama ini peserta didik hanya memahaminya secara 
abstrak tanpa terlibat langsung untuk mengungkap konsep yang diajarkan. 
Akibatnya, peserta didik sulit membangkitkan ingatan yang sebelumnya 
didapat sehingga peserta didik belum mampu untuk menghubungkan 
keterkaitan antara konsep yang satu  dengan  yang lainnya. 
Perubahan paradigma pendidikan selain melakukan perubahan pada 
proses pembelajarannya juga berpengaruh pada konsep penilaian. Sesuai 
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013, penilaian diartikan sebagai 
proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian  
hasil  belajar peserta didik. Perkembangan penilaian hasil belajar peserta 
didik sejalan dengan perkembangan kurikulum yang diterapkan oleh 
pemerintah. Pada saat ini konsep penilaian menunjukkan arah yang lebih luas. 
Penilaian tidak hanya untuk mengetahui hasil belajar peserta didik, tetapi juga 
 6 
untuk mengetahui bagaimanakah proses belajar tersebut berlangsung. Hasil 
belajar dipandang sebagai “akibat” proses belajar. Oleh karena itu, proses  
belajar  (yang  menentukan hasil belajar) juga perlu dinilai. Atas dasar 
pemikiran itu lingkup penilaian dapat diarahkan menjadi dua sasaran pokok 
yaitu proses pembelajaran dan hasil pembelajaran. Penilaian yang demikian 
disebut dengan penilaian otentik. 
Sesuai Kemendikbud pada tahun 2013, bahwa penilaian autentik 
sesuai  dengan tuntutan Kurikulum 2013 karena memiliki relevensi kuat 
terhadap pendekatan saintifik. Penilaian autentik mampu menggambarkan  
peningkatan  hasil belajar peserta didik, baik dalam rangka mengobservasi, 
menanya, menalar, mencoba, dan membangun jejaring. Selain itu, penilaian 
autentik cenderung fokus pada tugas-tugas kompleks atau kontekstual yang 
memungkinkan peserta didik untuk menunjukkan kompetensi mereka yang 
meliputi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Konsep dasar pada penilaian autentik adalah proses pengumpulan 
berbagai data yang bisa memberikan gambaran perkembangan hasil belajar 
peserta didik.
6
 Penilaian autentik menekankan pada kemampuan peserta didik 
untuk mendemonstrasikan serta mengaplikasikan pengetahuan yang  telah  
dimiliki secara nyata dan bermakna. Kegiatan penilaian tidak sekedar 
menanyakan tentang pengetahuan yang telah diketahui peserta didik, 
melainkan juga pada kinerja  secara nyata dari pengetahuan yang telah 
                                                          
6 Nidya Nur Anggraheni dkk, Pengembangan Instrumen Penilaian Otentik untuk 
Mengukur Sikap Sosial Peserta Didik SMA Kelas X pada Pelajaran Fisika. Jurnal 2015.h.1 
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dikuasai. Penilaian dalam dunia pendidikan mencakup tiga kompetensi yaitu 
kompetensi kognitif  yang behubungan dengan kemampuan berfikir peserta 
didik, kompetensi afektif yang berhubungan dengan sikap peserta didik, dan 
kompetensi psikomotor yang berhubungan dengan keterampilan peserta 
didik. Kompetensi inti dalam kurikulum 2013 ini dirancang dalam empat 
kelompok yang saling berkaitan yaitu yang berkenaan dengan keagamaan, 
sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Kompetensi tersebut menjadi 
penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran fisika di SMA karena pada 
kurikulum 2013 kompetensi inti tersebut memiliki penilaian yang sangat 
berpengaruh bagi peserta didik. Hal ini sesuai dengan Permendikbud No. 66 
Tahun 2013 yang menjelaskan bahwa penilaian hasil belajar peserta didik 
mencakup kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotor yang dilakukan 
secara berimbang sehingga dapat digunakan untuk menentukan posisi relatif 
setiap peserta didik terhadap standar yang telahditetapkan.  
“Pengukuran dan penilaian prestasi peserta didik selama ini sebagian 
besar bertumpu pada aspek kognitif saja dan hanya melihat hasil akhirnya 
saja tanpa melalui penilaian proses, disemua jenjang, dari penilaian di kelas 
sampai kepenilaian tingkat nasional. Di samping itu, tes yang digunakan 
bertumpu pada satu jenis soal (tes objektif). Ini terbukti berakibat sangat fatal, 
yaitu guru dalam mengelola pembelajaran hanya berorientasi pada bagaimana 
prestasi peserta didik akan dinilai nanti, sehingga guru tidak merasa perlu 
untuk mengikuti berbagai inovasi pembelajaran dan lebih baik mengajak 
peserta didik berlatih menjawab berbagai bentuk soal.”
7
  
                                                          
7 A. Wijayanti, Pengembangan Autentic Assesment Berbasis Proyek dengan Pendekatan 
Saintifik untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Ilmiah Mahasiswa. Jurnal 2014.h.102 
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Hal tersebut sangat berpengaruh dalam pendidikan di Indonesia, 
karena jika pendidik hanya melihat dari hasil akhirnya saja maka peserta 
didik kurang memahami dalam setiap kegiatan pembelajaran 
Selaian itu peserta didik akan merasa jenuh dengan metode yang 
diberikan oleh pendidik yang tidak melibatkan peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas. Peserta didik yang memiliki kemampuan dalam 
penguasaan materi (kognitif), belum tentu peserta didik tersebut memiliki 
sikap yang baik dan dapat melakukan eksperimen ataupun praktik yang 
berhubungan dengan materi pelajaran di sekolah. 
Penilaian autentik mementingkan penilaian proses dan  hasil  
sekaligus. Dengan demikian, seluruh tampilan peserta didik dalam rangkaian 
kegiatan pembelajaran dapat dinilai secara objektif, apa adanya, dan tidak 
semata-mata hanya berdasarkan pada hasil akhir (produk).
8
 Sangat banyak 
kinerja peserta didik yang ditampilkan selama berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran sehingga penilaiannya harus dilakukan selama dan sejalan 
dengan berlangsungnya kegiatan proses pembelajaran. Jika dilihat dari sudut 
pandangan teori  Bloom,  sebuah  model yang dijadikan acuan pengembangan 
penilaian dalam beberapa  kurikulum di Indonesia sebelum ini, penilaian 
haruslah mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Namun, guru 
selama ini hanya menekankan penilaian untuk hasil belajar peserta didik dari 
                                                          
8 Ngadip, Konsep dan Jenis Penilaian Otentik (Authentic Assesment). Jurnal.h.3 16 
Oktober 2016. 
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ranah kognitifnya saja. Oleh karena itu, penilaian autentik ini sangat penting 
untuk digunakan dalam melihat hasil proses pembelajaran peserta didik. 
Berdasarkan hasil wawancara di SMA Negeri 1 Seputih Agung 
Kabupaten Lampung Tengah diperoleh bahwa dalam melakukan penilaian 
hasil pembelajaran peserta didik, guru melakukan penilaian dengan ranah 
kognitif yang bertumpu pada tes satu soal dan hanya melihat hasil akhirnya 
saja tanpa melalui proses pembelajaran serta tidak mengikuti prosedur 
rancangan perencanaan pembelajaran sesuai kurikulum 2013 yaitu 
menggunakan pendekatan saintifik yang mencakup lima tahapan  pemahaman 
pembelajaran peserta didik, dimana guru tidak melibatkan peserta didik 
dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu,  dengan  adanya pengembagan 
instrumen penilaian autentik dengan pendekatan saintifik ini guru sangat 
tertarik untuk menggunakannya. Hal ini merupakan salah satu motivasi 
pendidik dalam bentuk pendayagunaan penilaian dengan menggunakan  tiga  
ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor serta melibatkan peserta didik 
dalam kegiatan pembelajaran, yang diharapkan dapat memudahkan guru 
untuk melakukan penilaian dan peserta didik dapat memperoleh nilai yang 
objektif. 
Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas maka akan dikembangkan 
instrumen penilaian autentik dengan pendekatan saintifik pada pada materi 





B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 
mengidentifikasikan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Pengukuran atau penilaian peserta didik hanya bertumpu pada aspek 
kognitif saja dan hanya melihat hasil akhirnya saja tanpa melalui 
penilaian proses. 
2. Metode yang digunakan oleh guru masih didominasi dengan metode 
konvensional, dimana peserta didik kurang merespon materi yang 
disampaikan guru sehingga sulit untuk memahami konsep yang 
diajarkan. 
3. Kesulitan peserta didik memahami konsep fisika karena selama ini 
peserta didik hanya memahaminya secara abstrak tanpa terlibat 
langsung untuk mengungkap konsep yang diajarkan. 
4. Peserta didik tidak dilibatkan secara langsung dalam memperoleh 
pengalaman proses pembelajaran sehingga potensi peserta didik 
kurang berkembang.  
5. Pola pembelajaran yang diterapkan kurang meningkatan aktivitas 
belajar peserta didik karena hasil pembelajaran hanya diambil dari 









C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka peneliti membatasi masalah pada: 
1. Kompetensi yang dikembangkan yaitu meliputi kompetensi afektif,  
kompetensi kogitif, dan kompetensi psikomotor 
2. Teknik penilaian yang dikembangkan adalah tes tertulis, tes lisan, 
penilaian penugasan, observasi, penilaian diri, penilaian antar teman,  
praktik,  dan proyek dengan menggunakan pendekatan saintifik. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana kelayakan produk dari instrument penilaian autentik pada 
ranah kognitif dengan pendekatan saintifik yang telah dikembangkan? 
2. Bagaimana respon pendidik atau peserta didik terhadap instrumen 
penilaian autentik pada ranah kognitif dengan pendekatan saintifik 
yang telah dikembangkan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari  penelitian  ini 
sebagai berikut: 
1. Mengetahui kelayakan produk dari instrumen penilaian autentik yang 
dikembangkan 
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2. Mengetahui respon guru terhadap instrumen penilaian autentik pada 
ranah kognitif dengan pendekatan saintifik yang telah dikembangkan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi peneliti, sebagai kajian pengembangan suatu instrumen penilaian 
autentik pada ranah kognitif dengan pendekatan saintifik serta 
memperoleh pengalaman langsung dalam mengembangkan instrument 
penilaian. 
2. Bagi guru, memberikan konstribusi kepada guru sebagai salah satu 
instrumen penilaian yang dapat dijadikan alat penilaian dalam 
pembelajaran fisika yang disertai pendekatan saintifik, sehingga guru 
terbantu dalam melakukan penilaian menyeluruh pada peserta didik. 
3. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan referensi untuk penelitian yang 
berkaitan dengan instrumen penilaian autentik dengan pendekatan 
saintifik. 
 
G. Spesifikasi Produk 
Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Instrumen penilaian autentik pada ranah kognitif dengan pendekatan 
saintifik pada materi Fluida Statis . 
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2. Instrumen penilaian autentik yang dikembangkan yaitu pada 
kompetensi kognitif, kompetensi afektif, kompetensi psikomotor. 
3. Bentuk instrumen penilaian pada ranah kognitif yang dikembangkan 
berupa  tes tertulis berupa pilihan ganda, tes lisan, dan penilaian 
penugasan berupa uraian. 
4. Pedoman dalam penilaian kognitif berupa tes tertulis yaitu dengan tes 
pilihan ganda, penilaiannya setiap soal memiliki skor 1. Jika soal yang 
tidak dapat dijawab maka nilai yang diberikan 0. 
5. Pedoman dalam penilaian kognitif berupa tes lisan yaitu dengan tes 
subjektif (uraian), dimana skor yang dihasilkan sesuai tahapan 
berpikir atau bobot soal yang diberikan. 
6. Pedoman dalam penilaian kognitif berupa penugasan yaitu  dengan  
tes subjektif (uraian), dimana skor yang dihasilkan sesuai tahapan 
berpikir atau bobot. 
7. Bentuk instrumen penilaian pada ranah afektif yang dikembangkan 
berupa observasi, penilaian diri, dan penilaian antar teman. 
8. Dalam penilaian afektif berupa observasi yaitu meliputi  sikap 
spiritual dan sikap sosial (jujur, disiplin, tanggung jawab, toleran, 
gotong royong, santun, dan percaya diri) dengan menggunakan skala 
rentang. 
9. Pedoman dalam penilaian afektif berupa penilaian diri yaitu meliputi 
sikap spiritual dan sikap sosial (jujur, disiplin, tanggung jawab, 
toleran, gotong royong, santun, dan percaya diri) dengan 
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menggunakan skala likert yaitu meliputi selalu (SL), sering (SR), 
kadang (KD), dan tidak pernah (TP). 
10. Pedoman dalam penilaian afektif berupa penilaian antar teman yaitu 
meliputi sikap spiritual dan sikap sosial (jujur, disiplin, tanggung 
jawab, toleran,  gotong royong, santun, dan percaya diri) dengan 
menggunakan skala rentang. 
11. Bentuk instrumen penilaian pada ranah psikomotor yang  
dikembangkan berupa praktik menggunakan skala penilaian dan 
proyek menggunakan skala penilaian. 
12. Pedoman dalam penilaian psikomotor pada bagian penilaian praktik 
yaitu dengan sub aspek yang dinilai mempersiapkan alat-alat 
praktikum, merangkai alat, melakukan pengamatan, memperoleh data, 
menarik kesimpulan. Skor yang digunakan yaitu skala rentang. 
13. Pedoman dalam penilaian psikomotor pada bagian proyek. Aspek 
yang dinilai yaitu perencanaan (persiapan dan rumusan judul), 
pelaksanaan (sistematika penulisan, keakuratan sumber 
data/informasi, kualitas sumber data, analisis data, dan penarikan 
kesimpulan), dan laporan proyek (performan dan 










A. Kajian Pustaka 
1. Pembelajaran Fisika 
Fisika merupakan salah satu cabang dari ilmu pengetahuan alam 
(IPA) atau sains. Zuhdan menyatakan IPA atau sains adalah suatu bidang 
studi yang memiliki hakikat sebagai a body of knowledge (produk), a way 
of thingking (sikap), dan a way of investigation (proses) (dalam Istiyono, 
2010: 1). Karena fisika merupakan bagian dari sains, maka hakikat fisika 
dapat disamakan dengan hakikat sains. 
Sebagai a body of knowledge (produk), fisika dapat diartikan sebagai 
sekumpulan pengetahuan yang dapat berupa fakta, konsep, prinsip dan 











Gambar 1. Fisika sebagai produk (Sutrisno, 2006: 3). 
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Sebagai a way of thingking (sikap), fisika dapat diartikan sebagai 
cara berpikir atau sikap ilmiah. Sumaji, dkk. (1998: 162) menyatakan 
sikap ilmiah merupakan sikap-sikap positif yang mendasari proses ilmiah. 
Sikap-sikap positif tersebut, yaitu: tidak mudah putus asa, kritis, kreatif, 
terbuka, tidak cepat puas, hati-hati dan teliti, jujur, objektif, disiplin, serta 
keingintahuan yang besar. 
Sebagai a way of investigation (proses), fisika dapat diartikan 
sebagai cara menginvestigasi atau proses ilmiah yang dilakukan untuk 
mendeskripsikan fenomena alam. Proses ilmiah tersebut dapat berupa 
keterampilan proses sains (KPS) yang meliputi: observasi dan inferensi, 
pengukuran dan estimasi, pengelompokan dan klasifikasi, organisasi dan 
presentasi data, prediksi dan berhipotesis, definisi operasional, identifikasi 
dan pengendalian variabel, serta eksperimen dan penyelidikan (Rustaman, 
2003: 3). Jika perhatian kita pada fenomena alam ditandai dengan adanya 
keterampilan proses sains tersebut, maka itulah fisika.  
Dari penjabaran-penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa fisika 
sesungguhnya merupakan produk ilmiah atau sekumpulan pengetahuan (a 
body of knowledge). Produk ilmiah ini sendiri diperoleh dari proses ilmiah 
(a way of investigation) yang dilandasi oleh sikap  ilmiah (a way of 
thingking). Dengan demikian, hasil belajar fisika merupakan hasil belajar 
yang diperoleh dari produk ilmiah dan dapat berupa peningkatan pada 
kompetensi afektif, kognitif, maupun psikomotorik. Berdasarkan beberapa 
hal di atas, dalam belajar fisika peserta didik lebih dilibatkan secara aktif 
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dengan tujuan untuk memotivasi siswa dalam pembelajaran fisika, 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
2. Penilaian Autentik 
Penilaian pada Kurikulum 2013 sedikit berbeda dengan penilaian 
pembelajaran yang ada pada kurikulum-kurikulum sebelumnya. Mulai dari 
ruang lingkup, mekanisme, bentuk instrumen, sampai pada pelaporannya. 
Menurut Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013, standar penilaian pendidik 
adalah kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian 
hasil belajar peserta didik.  
Penilaian (assessment) didefinisikan sebagai suatu proses  yang  
sistematis dan mencakup kegiatan mengumpulkan, menganalisis, serta 
menginterprestasikan informasi untuk menentukan seberapa jauh  seorang  
atau sekelompok Peserta Didik mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan, baik aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Jadi 
penilaian adalah suatu prosedur sistematis yang mencakup kegiatan 
mengumpulkan, menganalisis, dan menginterprestasi informasi yang dapat 
digunakan untuk membuat kesimpulan tentang karakteristik seseorang atau 
objek.  Selain itu, penilaian dapat dimaknai pula sebagai suatu kegiatan 
untuk memberikan berbagai informasi secara berkesinambungan dan 
menyeluruh tentang proses dan hasil yang telah dicapai peserta didik. 
Penilaian yang dilakukan oleh pendidik di kelas terkait dengan kegiatan 
belajar mengajar  merupakan  sebuah proses menghimpun fakta-fakta dan 
dokumen belajar peserta didik untuk melakukan perbaikan program 
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pembelajaran. Penilaian dapat dimanfaatkan oleh pendidik untuk membuat 
atau memperbaiki perencanaan pembelajaran. Oleh sebab itu, kegiatan 
penilaian proses dan hasil belajar membutuhkan informasi yang bervariasi 
dari setiap peserta didik.  
Tujuan penilaian menurut Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014,  
adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui tingkat penguasaan kompetensi dalam sikap,  
pengetahuan, dan keterampilan yang sudah dan belum dikuasai 
seorang/sekelompok peserta didik untuk ditingkatkan dalam 
pembelajaran remedial dan program pengayaan; 
2. Menetapkan ketuntasan penguasaan kompetensi belajar peserta 
didik dalam kurun waktu tertentu, yaitu harian, tengah semesteran, 
satu semesteran, satu tahunan, dan masa studi satuan pendidikan;  
3. Menetapkan program perbaikan atau pengayaan berdasarkan 
tingkat penguasaan kompetensi bagi mereka yang diidentifikasi 
sebagai peserta didik yang lambat atau cepat dalam belajar dan 
pencapaian hasil belajar;  
4. Memperbaiki proses pembelajaran pada pertemuan semester 
berikutnya. 
Prinsip-prinsip penilaian adalah dasar acuan para pendidik maupun 
satuan pendidikan dalam melaksanakan kegiatan penilaian supaya  tidak  
menyimpang dan merugikan peserta didik. Prinsip penilaian pembelajaran 
kurikulum 2013 sebagai berikut: 
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a. Objektif berarti penilaian berbasis pada standar dan  tidak  
dipengaruhi oleh faktor subjektivitas penilaian. 
b. Terpadu berarti penilaian oleh pendidik dilakukan secara terencana, 
menyatu dengan kegiatan pembelajaran, dan berkesinambungan. 
c. Ekonomis berarti penilaian yang efektif dan efesien dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporannya. 
d. Transparan (terbuka) berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, 
dan dasar pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua pihak. 
e. Akuntabel berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan kepada 
pihak internal sekolah maupun eksternal untuk aspek teknit, 
prosedur, dan hasilnya.  
f. Edukatif berarti dapat mendidik dan memotivasi peserta didik dan 
pendidik. 
Selaian itu penilaian autentik dapat diartikan sebagai  proses  
pengumpulan berbagai data yang memberikan gambaran atau informasi 
tentang perkembangan pengalaman belajar peserta didik. Dari beberapa 
pendapat tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa penilaian autentik  
merupakan  penilaian yang dilakukan secara menyeluruh yaitu dalam 
ranah sikap baik spiritual maupun sosial, pengetahuan, dan keterampilan, 
untuk menilai mulai masukan, proses, dan keluaran pembelajaran. 
Penilaian autentik ini sangat penting untuk seorang pendidik dalam 
melakukan penialain hasil belajar peserta didik, karena dalam penilaian ini 
guru tidak hanya menilai peserta didik dari hasil akhirnya saja tanpa 
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melihat proses pembelajaran. Selain itu, penilaian autentik harus 
mencerminkan masalah dunia nyata, bukan dunia sekolah. Menggunakan 
berbagai cara dan kriteria holistik (kompetensi utuh mereflesikan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap). Penilaian autentik tidak hanya 
mengukur apa yang diketahui oleh  peserta  didik, tetapi lebih menekankan 
mengukur apa yang dapat dilakukan oleh peserta didik.   
Secara tidak langsung, penilaian autentik menekankan pada 
kemampuan peserta didik untuk mendemonstrasikan serta 
mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki secara nyata dari pengetahuan 
yang telah dikuasai. 
Berikut adalah ciri-ciri penilaian autentik: 
a. Mengukur semua aspek pembelajaran, yaitu kinerja dan hasil atau 
produk. 
b. Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran  
berlangsung. 
c. Menggunakan berbagai cara dan sumber. 
d. Tes hanya salah satu alat pengumpulan data penilaian. 
e. Tugas-tugas yang diberikan mencerminkan bagian-bagian 
kehidupan nyata setiap hari. 
f. Penilaian harus menekankan kedalam pengetahuan dan keahlian, 




Sedangkan karakteristik penilaian autentik, adalah sebagai berikut: 
a. Penilaian merupakan bagian dari proses pembelajaran. 
b. Penilaian mencerminkan hasil proses belajar pada kehidupan nyata.  
c. Menggunakan bermacam-macam instrumen, pengukuran, dan 
metode yang sesuai dengan karakteristik dan esensi pengalaman 
belajar.  
d. Penilaian harus bersifat koprehensif dan holistik yang mencakup 
semua aspek dari tujuan pembelajaran 
Adapun tujuan dari penilaian autentik adalah sebagai berikut: 
a. Menilai kemampuan individu melalui tugas tertentu. 
b. Menentukan kebutuhan pembelajaran. 
c. Membantu dan mendorong peserta didik dalam belajar. 
d. Membantu mendorong pendidik untuk mengajar yang lebih baik. 
e. Menentukan strategi pembelajaran. 
f. Akuntabilitas lembaga. 
g. Meningkatkan kualitas pendidikan. 
Sedangkan empat prinsip penilaian autentik yaitu: 
a. Keeping track, yaitu harus mampu menelusuri dan melacak 
kemajuan peserta didik sesuai dengan rencana pembelajaran yang 
telah ditetapkan. 
b. Checking up, yaitu harus mampu mengecek ketercapaian 
kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
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c. Finding out, yaitu penilaian harus mampu mencari dan  
menemukan  serta mendeteksi kesalahan-kesalahan yang 
menyebabkan terjadinya kelemahan dalam proses pembelajaran. 
d. Summing up, yaitu penilaian harus mampu menyimpulkan apakah  
peserta didik telah mencapai kompetensi yang ditetapkan atau 
belum.  
3. Penilaian Kompetensi Kognitif  
Penilaian kognitif merupakan penilaian yang berhubungan dengan 
kompetensi pengetahuan. Sedangkan dalam Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Direktorat Pembinaan 
Sekolah Menengah Pertama 2014 menyatakan, penilaian pencapaian 
kompetensi pengetahuan peserta didik merupakan penilaian potensi 
intelektual yang dari tingkatan mengetahui, memahami, menerapkan, 
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penilaian kompetensi pengetahuan 
peserta didik dapat diukur melalui tes dan non tes. Bentuk tes yang 
digunakan antara lain adalah tes tertulis (uraian, pilihan ganda, lisan, benar 
salah, dll), tes lisan, dan/atau tes praktik. Sedangkan, bentuk non tes dapat 
dilakukan melalui tugas-tugas yang diberikan, baik tugas menjawab soal, 
atau tugas membuat laporan tertulis. 
1) Tes Tertulis 
Tes tertulis adalah tes dimana soal dan jawaban dalam bentuk bahan 
tulisan. Dalam menjawab soal peserta didik tidak selalu harus 
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merespon dalam bentuk menulis kalimat jawaban tetapi dapat juga 
dalam bentuk mewarnai, memberi tanda, menggambar grafik, 
diagram, dan lain sebagainya.  
Tes tertulis juga merupakan seperangkat pertanyaan atau tugas  dalam 
bentuk tulisan yang direncanakan untuk mengukur atau memperoleh 
informasi tentang kemampuan peserta tes. Tes tulis menuntut adanya 
respon dari peserta tes yang dapat dijadikan sebagai representasi dari 
kemampuan yang dimilikinya. Bentuk soal tes tertulis terdiri dari 
bentuk objektif dan non objektif. Tes objektif meliputi: pilihan ganda, 
bentuk soal dua pilihan jawaban (Benar-Salah atau Ya- Tidak), 
menjodohkan, isian atau melengkapi, dan menjawab singkat. 
Sementara itu, tes non objektif meliputi soal uraian (esai). 
Selain itu, tes uraian atau tes esai dapat digunakan untuk mengukur 
tujuan-tujuan khusus yang berupa pengertian, sikap, perhatian, 
kreativitas dan ekspresi verbal. Soal tes tertulis  yang  menjadi 
penilaian otentik adalah soal-soal yang menuntut peserta didik untuk 
merumuskan jawabannya sendiri, seperti soal-soal uraian. Peserta 











Perbandingan Karakteristik Tes Tertulis Bentuk Pilihan Ganda dan Uraian 
 
Karakteristik Soal Uraian Soal Pilihan Ganda 
Penulisan soal Relatif mudah Relatif sukar 
Jumlah materi atau 
kompetensi 
yang diuji 
Terbatas Lebih banyak 
Aspek atau kemampuan 
yang diukur dalam satu 
soal 
Dapat lebih dari satu. Hanya satu 
Jawaban siswa Mengorganisasikan 
jawaban, penekanannya 
pada kedalaman materi. 
Memilih jawaban, 
penekanan pada kekuasaan 
keluasan (variasi) materi.  
Kecenderungan 
Menebak 
Tidak ada Ada 
Penskoran Sukar, lama, dan subjektif Mudah, cepat, dan objektif 
 
Berdasarkan penskorannya, tes tertulis dalam bentuk uraian diklasifikasikan 
menjadi uraian objektif dan  non-objektif. Bentuk uraian objektif menuntut 
sekumpulan jawaban dengan pengertian atau konsep tertentu sehingga 
penskorannya dapat dilakukan secara objektif. Sementara bentuk uraian non-
objektif menuntut jawaban berupa pengertian atau konsep berdasarkan 
pendapat  masing-masing  peserta tes sehingga penskorannya lebih sulit untuk  
dilakukan secara objektif (dapat mengandung unsur subjektifitas). 
2)   Tes Lisan 
Tes lisan merupakan tes yang menuntut siswa memberikan jawaban secara 
lisan. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal 
Pendidikan Dasar Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama tahun 
2014, tes lisan merupakan pemberian soal/pertanyaan yang menuntut 
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peserta didik menjawabnya secara lisan. 
Ada beberapa kriteria instrumen tes lisan yaitu sebagai berikut: 
a. Tes lisan dapat digunakan jika sesuai dengan kompetensi pada taraf 
pengetahuan yang hendak dinilai. 
b. Pertanyaan tidak boleh keluar dari bahan ajar yang ada.  
c. Pertanyaan diharapkan dapat mendorong peserta didik dalam 
mengonstruksi jawabannya sendiri.  
d. Disusun dari pertanyaan yang sederhana ke pertanyaan yang kompleks. 
Pada prinsipnya, tes lisan hampir sama dengan tes tulis bentuk 
uraian. Perbedaannya terletak pada pelaksanaannya.  Tes  lisan dilakukan 
dengan cara komunikasi langsung antara pendidik dengan peserta didik. 
Sedangkan pada tes uraian, peserta didik ditanya oleh pendidik berupa 
pertanyaan dalam bentuk lisan. 
Tes lisan memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan tes lisan, 
antara lain, adalah (1) Dapat menilai kepribadian dan isi pengetahuan 
seorang siswa, karena dapat dilakukan secara face to face, (2)  Dari sikap 
dan cara menjawab, Peendidik dapat mengetahui apa yang “tersirat” di 
samping yang “tersurat”, (3) Pendidik dapat mengorek isi pengetahuan 
seorang peserta didik secara detail dan dapat mengetahui bagaimana dari 
pengetahuan itu yang telah dikuasai atau belum, dan (4) Pendidik dapat 
langsung mengetahui hasilnya. 
Sedangkan beberapa kelemahan tes lisan adalah (1) Jika hubungan 
pendidik dan peserta didik kurang baik, dapat mengganggu objektivitas 
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hasil penilaian, (2) Sikap gugup pada diri seorang peserta didik dalam 
menjawab, dapat mempengaruhi kelancaran dalam memberikan jawaban  
selanjutnya, (3) Untuk menguji kelompok, memerlukan waktu yang lama 
sehingga kurang ekonomis, dan (4) Pendidik dalam memberikan penilaian 
sering terpengaruh oleh kepribadian peserta didik. 
3) Penilaian Melalui Penugasan 
Instrumen penugasan dapat berupa pekerjaan rumah atau projek  
yang harus dikerjakan oleh peserta didik, baik secara individu atau 
kelompok, sesuai dengan karakteristik tugas. 
Kriteria penugasan adalah sebagai berikut: 
a. Tugas mengarah pada pencapaian indikator hasil belajar.  
b. Tugas dapat dikerjakan oleh peserta didik.  
c. Tugas dapat dikerjakan selama proses pembelajaran atau merupakan 
bagian dari pembelajaran mandiri.  
d. Pemberian tugas disesuaikan dengan taraf perkembangan pesrta  didik 
e. Materi penugasan harus sesuai dengan cakupan  kurikulum.   
f. Penugasan ditunjukan untuk memberikan kesempatan  kepada  peserta 
didik untuk menunjukkan kompetensi individualnya meskipun tugas 
diberikan secara kelompok.  
g. Untuk tugas kelompok, perlu dijelaskan rincian tugas setiap anggota.  
h. Tugas harus bersifat adil (tidak bisa gender atau latar belakang sosial) 
i. Tampilan kualitas hasil tugas yang diharapkan disampaikan secara 
jelas. 
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j. Penugasan harus mencantumkan rentang waktu pengerjaan tugas. 
4. Penilaian Kompetensi Afektif 
Pendidik melakukan penilaian kompetensi afektif atau sikap melalui 
observasi, penilaian diri, penilaian teman sejawat (peer evaluation) oleh 
peserta didik. Sesuai dengan Salinan Lampiran Permendikbud Nomor 104 
tahun 2014 tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik pada Pendidikan 
Dasar dan Pendidikan Menengah, menjelaskan bahwa ada beberapa cara yang 
dapat digunakan untuk menilai peserta didik, antara lain melalui observasi, 
penilaian diri, dan penilaian teman sebaya. Instrumen yang digunakan antara 
lain daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang disertai rubrik, yang 
hasil akhirnya dihitung berdasarkan modus, sedangkan pada jurnal berupa 
catatan pendidik. 
1) Observasi 
Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara 
berkesinambungan dengan menggunakan indra, baik secara langsung 
maupun tidak langsung dengan menggunakan pedoman observasi yang 
berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati.  
Kriteria instrumen observasi yaitu: 
 Mengukur aspek sikap yang dituntut pada Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar. 
 Sesuai kompetensi yang akan diukur. 
 Memuat indikator sikap yang dapat diobservasi. 
 Mudah atau feasible untuk digunakan.  
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 Dapat merekap sikap peserta didik 
Berikut ini adalah contoh format instrumen observasi 



























































































































1.              
2.              
3.              
4.              
5.              
6.              
7.              
8.              
9.              
 
Keterangan : 
Skala penilaian sikap dibuat rentang antara 1 sampai 5 : 
1 = Sangat kurang 
2 = Kurang konsisten  
3 = Mulai konsisten  
4 = Konsisten 
5 = Selalu konsisten 
2) Penilaian Diri 
Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta 
peserta didik untuk menggunakan kekurangan dan kelebihan dirinya dalam 
konteks pencapaian kompetensi. Penilaian diri  (self  assessment) dapat 
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diartikan salah satu strategi penilaian yang sangat diperlukan untuk 
melakukan refleksi atas kompetensi yang dimiliki. 
 
 Ada beberapa kriteria instrumen penilaian diri, yaitu: 
a) Kriteria penilaian dirumuskan secara sederhana, namun jelas dan tidak 
bermakna ganda 
b) Bahasa lugas dan dapat dipahami peserta didik. 
c) Menggunakan format sederhana yang mudah dipahami peserta didik. 
d) Menunjukkan kemampuan peserta didik dalam situasi yang 
nyata/sebenarnya. 
e) Mengungkap kekuatan dan kelemahan capaian kompetensi peserta 
didik. Bermakna, mengarahkan peserta didik untuk memahami 
kemampuannya. 
f) Mengukur target kemampuan yang akan diukur (valid). 
g) Memuat indikator kunci/indikator esensial yang menunjukkan 
kemampuan yang akan diukur. 
h) Memetakan kemampuan peserta didik dari terendah sampai tertinggi. 
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1. Saya berusaha meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa agar 
mendapat ridha-Nya dalam belajar materi Fluida 
Statis 
  
2. Saya selalu belajar dengan sungguh-sungguh 
 
  
3. Saya optimis bisa meraih prestasi 
 
  
4. Saya bekerja keras untuk meraih cita-cita 
 
  
5. Saya berperan aktif dalam kegiatan sosial di 
sekolah dan masyarakat 
  
6. Saya suka membahas masalah politik, hukum, 
dan pemerintahan 
  
7. Saya berusaha mematuhi segala peraturan 
yang berlaku 
  
8. Saya berusaha membela kebenaran dan 
Keadilan 
  
9. Saya rela berkorban demi kepentingan 
masyarakat, bangsa, dan negara 
  
10. Saya berusaha menjadi warga negara yang 
baik dan bertanggung jawab. 
  
 
Jika dijawab YA maka diberi skor 2 dan jika jawaban TIDAK maka diberi 
skor 1. Kriteria penilaiannya adalah jika rentang nilai antara 0-5 
dikategorikan tidak positif; 6-10, kurang positif; 11-15 positif dan 16-20 
sangat positif. 
3) Penilaian Teman Sejawat 
Penilaian teman sejawat merupakan salah satu metode penilaian 
sikap yang perlu dilakukan dan dapat membantu guru melakukan penilaian 
secara lebih komprehensif. 
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Berikut ini adalah contoh instrumen lembar penilaian teman 
sejawat berdasarkan Salinan Lampiran Permendikbud Nomor 104 tahun 
2014 tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar  
dan Pendidikan Menengah 






4 3 2 1 
1 Teman saya berkata benar, apa adanya kepada 
orang lain. 
    
2 Teman saya mengerjakan sendiri tugas-tugas sekolah     
3 Teman saya menaati peraturan (tata tertib) yang 
diterapkan. 
    
4 Teman saya memperhatikan kebersihan diri sendiri 
 
    
5 Teman saya mengembalikan alat kebersihan, 
pertukangan, olah raga, laboratorium yang sudah 
selesai dipakai ke tempat penyimpanan semula. 
    
6 Teman saya terbiasa menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan petunjuk guru. 
    
7 Teman saya terbiasa menyelesaikan tugas tepat 
waktu apabila diberikan tugas oleh guru 
    
8 Teman saya berusaha bertutur kata yang sopan 
kepada orang lain. 
    
9 Teman saya berusaha bersikap ramah terhadap 
orang lain. 
    
10 Teman saya menolong teman yang sedang 
mendapat kesulitan 
    
 
Keterangan: 
4 = Selalu 
3 = Sering 
2 = Jarang 
1= Sangat jarang 
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Selain itu, penilaian kompetensi sikap melalui teman sejawat memilki 
kriteria, yaitu sebagai berikut: 
a) Indikator dapat dilakukan melalui pengamatan oleh peserta didik. 
b) Kriteria penilaian dirumuskan secara simpel atau sederhana. 
c) Menggunakan bahasa lugas dan dapat dipahami peserta didik.  
d) Menggunakan format penilaian sederhana dan mudah  digunakan oleh 
peserta didik. 
e) Kriteria penilaian yang digunakan jelas, tidak berpotensi munculnya 
penafsiran makna ganda/berbeda. 
f) Indikator menunjukkan sikap peserta didik dalam situasi yang nyata 
atau sebenarnya. 
g) Instrumen dapat mengukur target kemampuan yang akan diukur 
(valid). 
h) Memuat indikator kunci atau esensial yang menunjukkan penguasaan 
satu kompetensi peserta didik.  
i) Indikator menunjukkan sikap yang diukur.  
j) Mampu memetakan sikap peserta didik dari kemampuan pada level 
terendah sampai kemapuan tertinggi 
 
Pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja, 
yaitu penilaian yang menuntut peserta didik mendemonstrasikan suatu 




a.   Tes Praktik 
Tes praktik adalah penilaian yang menuntut respon berupa 
keterampilan melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai dengan 
tuntutan kompetensi. Dalam konteks ini, peserta didik dapat praktik 
langsung membuat produk tertentu. Oleh karenanya, penilaian praktik 
ini dapat pula disebut penilaian produk.  
 
Berikut contoh instrumen penilaian praktik (produk). 
Tabel 2.5 Format Penilaian Praktik 
 Mata Pelajaran  :................................................ 
Nama Proyek  :................................................ 
Alokasi Waktu  :................................................ 
Nama Peserta Didik :................................................ 
Kelas/Semester  :................................................ 
 
No. Tahapan Skor 1-5* 
1. Tahap perencanaan bahan  
2. Tahap proses pembuatan: 
a. Persiapan alat dan bahan 
b. Teknik pengolahan 
c. K3 (keselamatan, keamanan, dan 
kebersihan) 
 
3. Tahap akhir (hasil produk): 
a. Bentuk fisik 
b. Inovasi 
 
Total Skor  
 
Keterangan: 
*Skor diberikan dengan rentang skor 1 sampai 5, dengan ketentuan 
semakin lengkap jawabannya dan ketepatan dalam proses pembuatan, 
semakin tinggi nilainya. 
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b.  Proyek 
Proyek adalah tugas-tugas belajar (learning text) yang meliputi 
kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tetulis  
maupun lisan dalam waktu tertentu. Penilaian proyek merupakan 
kegiatan penilaian terhadap suatu tugas yang harus diselesaikan dalam 
periode/waktu tertentu. 
ada tiga hal yang perlu dipertimbangkan, yaitu sebagai berikut. 
1) Kemampuan pengelolaan, yaitu kemampuan peserta didik dalam 
memilih topik, mencari informasi, dan mengelola waktu 
pengumpulan data dan penulisan laporan.  
2) Relevansi, yaitu kesesuaian dengan mata pelajaran, dengan 
mempertimbangkan tahap pengetahuan,  pemahaman,  dan 
ketempilan dalam pembelajaran.  
3) Keaslian, yaitu proyek yang dilakukan peserta didik  harus 
merupakan hasil karyanya, dengan mempertimbangkan kontribusi 
guru berupa petunjuk dan dukungan terhadap proyek peserta 
didik. Berikut contoh format instrumen penilaian proyek 
 35 
Tabel 2.6 Format Penilaian Proyek 
Mata Pelajaran :...................................... 
Nama Proyek :...................................... 
Alokasi Waktu :...................................... 
Guru Pembimbing :...................................... 






1 2 3 4 5 
1 Perencanaan : 
a. persiapan 
b. rumusan judul 
     
2 Pelaksanaan : 
a. Sistematika penulisan 
b. Keakuratan sumber data/ 
informasi 
c. Kuantitas sumber data 
d. Analisis data 
e. Penarikan kesimpulan 
     
3 Laporan proyek : 
a. Performans 
b. Presentasi/penugasan 
     
Total Skor 
     
 
5. Pendekatan Saintifik 
Pendekatan saintifik (ilmiah) pada umumnya melibatkan kegiatan 
pengamatan atau observasi yang dibutuhkan untuk perumusan hipotesis atau 
mengumpulkan data. Pendekatan ilmiah pada umumnya dilandasi dengan 
pemaparan data yang diperoleh melalui pengamatan atau percobaan. Oleh 
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sebab itu, kegiatan percobaan dapat diganti dengan kegiatan memperoleh 
informasi dari berbagai sumber dengan berbagai teknik, menganalisis data, 
menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip 
yang “ditemukan”. 
Selain itu, pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran 
yang berorientasi atau berpusat pada peserta didik (student centered 
approach). Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan 
pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai 
materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari 
mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari 
pendidik. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik memiliki karakteristik 
sebagai berikut: 
a. Berpusat pada peserta didik. 
b. Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengkonstruksi konsep, 
hukum atau prinsip.  
c. Melibatkan proses-proses kognitif yang berpotensial dalam merangsang 
perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi 
peserta didik. 
d. Dapat mengembangan karakter peserta didik. 
 
Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasarkan pada 
keunggulan pendekatan tersebut. Beberapa tujuan pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik adalah: 
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a. Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan 
berpikir tingkat tinggi peserta didik. 
b. Untuk membentuk kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan suatu 
masalah secara sistematik 
c. Terciptanya kondisi pembelajaran dimana peserta didik merasa bahwa 
belajar itu merupakan suatu kebutuhan. 
d. Diperolehnya hasil belajar yang tinggi. 
e. Untuk melatih peserta didik dalam mengomunikasikan ide-ide, 
khususnya dalam menulis artikel ilmiah. 
f.  Untuk mengembangkan karakter peserta didik. 
 
Beberapa prinsip pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran adalah: 
a. Pembelajaran berpusat pada peserta didik. 
b. Pembelajaran membentuk studens self concept. 
c. Pembelajaran terhindar dari verbalisme. 
d. Pembelajaran memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengasimilasi dan mengakomodasi konsep, hukum, dan prinsip. 
e. Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berfikir 
peseta didik. 
f. Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan motivasi 
mengajar pendidik.  
g. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melatih 
kemampuan dalam komunikasi.  
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h. Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang di 
kontruksi peserta didik dalam struktur kognitifnya. 
 
Adapun tahapan kegiatan yang akan dilakukan melalui pendekatan saintifik 
menurut Petunjuk Teknis Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 Permendikbud 
81A Tahun 2013 adalah sebagai berikut: 
a. Mengamati yakni alam kegiatan mengamati, pendidik membuka secara 
luas dan bervariasi kesempatan peserta didik untuk melakukan pengamatan 
melalui kegiatan : melihat, menyimak, mendengar, dan membaca. 
Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan, 
melatih mereka untuk memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal 
yang penting dari suatu benda atau objek. 
b. Menanya yakni dalam kegiatan menanya, pendidik membuka kesempatan 
secara luas kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah 
dilihat, disimak, dibaca atau dilihat. Pendidik perlu membimbing peserta 
didik untuk dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang hasil 
pengamatan  objek  yang kongkrit sampai kepada yang abstrak berkenaan 
dengan fakta, konsep, prosedur, atau pun hal lain yang lebih abstrak. 
c. Mengumpulkan informasi/eksperimen yakni tindak lanjut dari bertanya 
adalah menggali dan mengumpulkan informasi dari  berbagai sumber 
melalui bebagai cara. Untuk itu peserta didik dapat membaca buku yang 
lebih banyak, memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti, atau 
bahkan melakukan eksperimen. 
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d. Mengasosiasikan/mengolah yaitu informasi tersebut menjadi dasar bagi 
kegiatan berikutnya yaitu memproses informasi untuk menemukan 
keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola dari 
keterkaitan informasi dan bahkan mengambil berbagai kesimpulan pola 
yang ditemukan. 
e. Mengkomunikasikan yaitu kegiatan menulis atau menceritakan apa yang 
ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan, dan 
menemukan pola. Hasil tersebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru 
sebagai hasil belajar peserta didik atau kelompok peserta didik tersebut. 
 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat diketahui bahwa pembelajaran 
saintifik tidak hanya memandang hasil belajar sebagai muara akhir, namun 
pembelajaran saintifik memandang proses pembelajaran merupakan hal yang 
sangat penting untuk menghasilkan produk pembelajaran secara  optimal.  Oleh 
karena itu pembelajaran saintifik menekankan pada  keterampilan  proses. 
 
B. Kerangka Berfikir 
Metode penelitian yang digunakan adalah research and development 
atau penelitian pengembangan. Research and Development adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu. Penelitian ini 
menggunakan Model Sugiono, model ini memiliki langkah-langkah 
pengembangan yang sesuai dengan penelitian pengembangan produk tertentu 
dengan melakukan beberapa uji ahli seperti uji materi, uji desain, dan uji coba 
 40 
produk di lapangan untuk menguji keefektifan suatu produk. Pengembanagn 
instrumen otentik dengan pendekatan saintifik pada mata pelajaran fluida 
statis ini dilakukan dengan menggunakan salah satu model R&D yaitu  













































mengacu pada konteks 
real-world (dunia 
nyata) 
 Untuk mencapai tujuan Kurikulum 2013, 
penilaian otentik yang kompleks  (mampu 
menilai kompetensi sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan dari peserta didik), 
menjadi salah. 
 
Tidak hanya kompleks, penilaian 
autentik juga harus mempertimbangkan 
hasil survei PISA tentang pendekatan 
saintifik peserta didik yang masih buruk, 
yaitu dengan pendekatan saintifik 
 
Pendekatan saintifik 
 Namun, terbatasnya pengembangan 
instrumen penilaian otentik dengan 
pendekatan saintifik, akan menyulitkan 
pendidik dalam menerapkannya terhadap 
Pengembangan Instrumen Penilaian 
autentik pendekatan saintifik 
 
 
Pengembangan Instrumen Penilaian 





Pada akhirnya akan dihasilkan: 
 
Instrumen penilaian  otentik dengan pendekatan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SatuanPendidikan  : SMA Negeri 1SeputihAgung  
Mata Pelajaran  : Fisika 
Kelas/Semester  : XI/I 
PokokMateri   : Tekanan Hidrostatis 
TahunAjaran   : 2018/2019 
AlokasiWaktu  : 3 x 45 menit(1 xpertemuan) 
 
A. KOMPETENSIINTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yangdianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulandunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidahkeilmuan. 
B. KompetensiDasar 
1.1 Bertambahnya keimanan dengan menyadari hubungan keteraturan dan 
kompleksitas alam dan jagat raya terhadap kebesaran Tuhan yang 
menciptakannya. 
1.2 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur, 
teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreatif, 
inovatif, dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam melakukan percobaan, melaporkan, dan 
berdiskusi. 
1.3 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan 
hasilpercobaan. 
1.4 Menganalisis hukum-hukum yang berhubungan dengan fluida statik dan 
dinamik serta penerapannya dalam kehidupansehari-hari 
1.5 Memecahkan masalah dengan menggunakan metode ilmiah terkait dengan 
fluida statis 
C. Indikator 
 Mengalisis tentang fluida statik dalamfisika. 
Menerapkan persamaan dasar fluida statik. 
Mengunakan hukum dasar fluida statik pada masalahsehari-hari 
Menyelesaikan berbagai contoh soal tentang fluidastatis. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Tekanan 
Hidrostatis 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan Saintifik 
F. Kegiatan Pembelajaran 











didik untuk mengikuti 
pembelajaran 
2. Peserta didik 
menerima prasyarat 
pengetahuan awal 
dengan rasa tanggung 
10 menit 
